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ABSTRAK

Petani merupakan faktor penting pada pengelolaan kemajuan pertanian
yang membutuhkan perhatian dan dukungan untuk melakukan
perubahan dan membuat inovasi yang kreatif. 0T adalah sebuah
jaringan perangkat yang saling berhubungan dengan objek-objek
tertentu seperti sensor-sensor, perangkat lunak, dan teknologi lainnya
yang menggunakan jaringan internet. Penelitian ini dilakukan untuk
merancang dan menerapka sistem pengendalian suhu dan kelembaban
greenhouse menggunakan NodeMcu ESP8266 dan platform Blynk loT.
Sistem ini menggunakan set poin Bawah 59% untuk set poin atas 63%.
Hasil data menunjukkan bahwa sensor DHT22 mampu mengontrol
kelembaban sesuai dengan pembacaan sensor mencapai set poin yang
sudah di program, Suhu dapat dapat termonitoring dengan baik. Sistem
kendali yang telah dirancang dapat memonitoring dengan baik untuk

menjalan kan pompa dalam membuat pengkabutan.

Kata kunci : Sistem kontrol; Sensor DHT22
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ABSTRACT

Farmers are an important factor in managing agricultural progress that
requires attention and support to make changes and create creative
innovations. 10T is a network of devices that are interconnected with
certain objects such as sensors, software, and other technologies that use
the internet network. This study was conducted to design and implement
a greenhouse temperature and humidity control system using NodeMcu
ESP8266 and the Blynk loT platform. This system uses a Lower set
point of 59% for an upper set point of 63%. The data results show that
the DHT22 sensor is able to control humidity according to the sensor
readings reaching the programmed set point, Temperature can be
monitored properly. The designed control system can monitor well to

run the pump in making fogging.

Keywords: Control system; DHT22 Sensor
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era modern ini, Petani merupakan faktor penting
pada pengelolaan kemajuan pertanian yang membutuhkan
perhatian dan dukungan untuk melakukan perubahan dan
membuat inovasi yang kreatif. Inovasi tersebut berhubungan
dengan perkembangan teknologi. Semakin berkembangnya
pertanian di Indonesia. Pertanian membutuhkan konsep dan
penerapan yang berkemajuan seperti Internet of Things (1oT).
(Desi, 2018)

loT adalah sebuah jaringan perangkat yang saling
berhubungan dengan objek-objek tertentu seperti sensor-sensor,
perangkat lunak, dan teknologi lainnya yang menghubungkan
data antara perangkat IoT dan sistem yang menggunakan

jaringan internet. (Salam and Alexander, 2023)

loT dapat terhubung dengan sensor pemembaca suhu dan
kelembaban secara akurat yaitu sensor DHT22. Sensor ini
banyak digunakan kerena memiliki performa yang baik dan
respon cepat. Memiliki ukuran yang kecil namun mampu
metransmisikan sinyal hingga 20 meter, DHT22 memiliki
stabilitas yang baik dan kalibrasi yang akurat sehingga

igunakan dalam berbagi aplikasi pengukuran suhu dan

aban. (Agus Junaedi, Amrita and Setiawan, 2022)
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Penelitian ini  dilakukan untuk merancang dan
menerapkan sistem pengendaian suhu dan kelebaban
greenhouse menggunakan NodeMcu ESP8266 dengan Internet
of Things (loT). Penelitian ini memberikan solusi inovatif yang
meningkatkan efisiensi pengendalian suhu dan kelembaban

greenhouse dengan mengintegrasikan teknologi 10T.
1.2 Tujuan Dan Kegunaan
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Membuat sebuah rancangan alat sistem kendali on/off
untuk mengatur secara otomatis kelembaban dan suhu
pada Greenhouse menggunakan sistem kendali berbasis
Internet of Things (1oT) melalui platform Blynk.loT

2. Mengetahui cara mengendalikan dan memonitoring
Greenhouse dari jarak jauh dalam mengatur suhu dan
kelembaban

3. Mengetahui efektivitas alat kendali dana monitoring yang
telah dibuat untuk dijadikan sebagai acuan agar para
petani dapat menerapkan dan mengembangkan sistem
kontrol pada pertanaan greenhaouse di saat proses

pertanaman
1.3 Rumusan Masalah

erdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dapat

lkan sebagai berikut:

gaimana menciptakan alat sistem kotrol suhu dan
Optimized using 15
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kelembaban pada greenhouse menggunakan
mikrokontroler NodeMcu ESP8266 disertai monitoring

berbasis internet of things(loT)

Bagaimana proses mendeteksi suhu dan kelembaban pada

alat pengkabuta otomatis

Bagaimana memprogram alat sistem kendali suhu dan
kelembaban bisa beroprasi agar pengkabutan dapat
dilakukan secara otomatis dengan keaadaan suhu dan

kelembaban yang tepat

1.4 Batasan Masalah

Melihat dari beberapa permasalahan yang ada, maka

penulis membatasi masalah dari sistem ini :

1.

2.

3.
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trial version
www.balesio.com

Perancangan alat sistem kendali suhu dan kelembaban
menggunakan Mikrokontroler NodeMcu ESP8266

Menggunakan sesor DHT22 untuk mengukur suhu dan

kelembaban melaluli sistem kendali on/off.

Penelitian ini difokuskan untuk perancangan alat sistem
kendali on/off dan memonitoring suhu dan kelembaban

melalui platform Blynk loT.
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1.5 Tinjauan Pustaka

1.5.1 Kajian Terdahulu

o Penelitian yang dilakukan oleh (Yunas and Pulungan, 2020) yang
berjudul  “Sistem Kontrol Suhu Dan Kelembaban Pada
Fermentasi Tempe” Dalam penelitiannya, peneliti bertujuan
untuk memfermentasi tempe dengan menggunakan metode
sistem loop tertutup (Closed Loop) dimana oprator mengotrol
sistem agar tetap stabil pada keadaan yang diinginkan dengan alat
yang dilengkapi TFT TouchScreen display HMI sebagai
pemonitoring dan pengatur suhu pada proses fermentasi. Hasil
dari penelitian ini tempe berhasil di fermentasi selama 16 jam,
sedangkan pada proses fermentasi konvensional membutuhkan
waktu sekitar 2-3 hari, dengan i dapat dibandingkan keunggulan
waktu, kualitas, bau, warna, rasa, dan tekstur dari tempe yang di
proses dengan alat otomatis, namun alat penelitian ini masih
memerlukan pengontrolan kehadiran oprator secara fisik untuk
memantau nilai persen data suhu dan kelembaban dari LCD
dikarenakan alat ini belum berbasis internet of things (loT).
Penulis menggunakan penelitan ini sebab mempunyai persamaan
dengan penelitian yang saya lakukan, dimana keduanya sama-
sama menggunakan sistem kendali suhu dan kelembaban sebagai
objek penelitian. Sedangkan perbedaaan penelitian tersebut
dengan penelitian saya yaitu terletak pada mikrokontroler yang
berbeda, dimana pada penelitian ini, saya menggunakan

rrokontroler NodeMcu ESP8266 disertai monitoring berbasis

rnet of things

elitian yang dilakukan oleh (Atmega et al., 2017) yang

Optimized using udul “Sistem Kontrol Catu Daya, Suhu Dan Kelembaban
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Udara Berbasis Atmega 2560 Pada Ruang Bungker
Seismometer” Dalam penelitiannya, peneliti bertujuan untuk
mengetahui cara memonitoring suhu dan kelembaban udara pada
ruang bungker seismometer dimana peneliti menggunakan
sensor SHT11 untuk mengukur suhu dan kelembaban,sensor
acs712 untuk pengukuran arus dan tegangan. Sensor tegangan
yang di kontrol berdasarkan pada waktu real time clock.
Pengolahan hasil pengukura menggunakan ATMega2560 dan
ditampilkan pada LCD. Hasil dari penelitian ini sensor bekerja
dengan baik dalam memonitoring perubahan suhu dan tegangan.
Pengontrolan pada suhu berjalan dengan baik, Saat sistem
membaca suhu lebih dari 28°C kipas akan menyala dan saat suhu
kurang dari 28°C kipas akan berenti. Hasil pengurangan suhu saat
terjadi perubahan suhu dan tegangan yang terbaca oleh sensor
berhasil dikirim ke user berupa SMS yang berisikan informasi
pemberitahuan kondisi didaam bunker. Namun Kketerbatasan
jangkauan jaringan sistem kontrol berbasis Atmega 2560 tidak
memiliki kemampuan Wifi bawaan, sehingga memerlukan modul
tambahan untuk menghubungkan dengan jaringan internet.
Penulis menggunakan penelitian ini dikarenakan mempunyai
persamaan dengan penelitian yang saya lakukan, dimana
keduanya sama-sama menggunakan sistem kontrol suhu dan
kelembaban sebagai objek penelitian, Sedangkan perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian saya yaitu terletak pada
mikrokontroler yang berbeda, dimana pada penelitian ini, saya
menggunakan NodeMcu ESP8266 yang memiliki kemampuan

i bawaan, Sehingga mudah terhubung dengan jaringan dan

am loT, Memungkingkan untuk pemantauan dan kontrol jarak

1 secara efisien.
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¢ Penelitian yang dilakukan oleh (Askan et al., 2022) yang berjudul
“Optimasi sistem kontrol mesin penetas telur menggunakan
sensor suhu dan kelembaban udara” Dalam penelitiannya,
peneliti ingin membuat suatu sistem monitoring suhu dan
kelembaban suatu ruangan (mesin penetas telur) secara otomatis
dengan menggunakan sensor DHT11. Di mana sensor DHT11
dapat mengukur suhu dan kelembaban yang ada di dalam mesin
penetas. Seluruh pengontrolan sistem dilakukan oleh Arduino
UNO dari sistem tersebut dikontrol secara On-Off. Hasil sistem
penetas telur diberikan masukan set point suhu 38°C, dengan
toleransi batas atas 40°C dan juga batas bawah 36°C dimana
Arduino sebagai kontrol untuk mengatur kerja relay. Sensor
DHT11 digunakan untuk mengatur agar suhu keluaran sesuai
dengan set point yang telah diberikan. Penulis menggunakan
penelitian ini dikarenakan mempunyai persamaan dengan
penelitian yang saya lakukan, dimana keduanya sama-sama
menggunakan sistem kontrol suhu dan kelembaban sebagai objek
penelitian, Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian saya yaitu terletak pada sensor suhu dan kelembaban
yang berbeda. dimana pada penelitian ini, saya menggunakan
sensor DHT22 yang memiliki rentan pengukuran yang lebih
dibandingkan dengan DHT11 yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitiannya yang saya ambil sebagai objek. Hal ini
DHT11 mungkin tidak dapat mengukur suhu diluar rentang
tertentu atau kelembaban di lingkungan yang sangat kering atau
lembab dibandingkan dengan DHT22.

elitian yang dilakukan oleh (Sayogo, Ichsan and Maulana,

1) yang berjudul “Implementasi sistem kontrol suhu dan

)mbaban gudang penyimpanan biji kopi menggunakan

Optimized using i d /7 MOQTT” Dalam penelitiannya, peneliti
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ingin membuat sistem kontrol suhu dan kelembaban
menggunakan Arduino UNO dan protokol MQTT. Biji kopi yng
baru sudah d panaen membutuhkan perhatin dalam hal
penyimpangan sebelum masuk ketahap penggilingan biji kopi.
Kualita biji kopi di pengaruhu dari suhu dan kelembaban tempat
penyimpangannya. Untuk menyimpan biji kopi baiknya
mempunyai su ruang antara 20°C- 28°C dan memiliki tingkat
kelembaban ruang antara 50%-80%. Dari data hasil pengujian
tersebut didapatkan waktu rata-rata delay antara lain yaitu untuk
delay yang dibutuhkan sistem bekerj menampilkan hasi di LCD
membutuhkan waktu rata-rata 0,9 detik sedangka untuk
pengiriman data  dari sistem ke webserver things speak
menggunaka protokol MQTT membutuhkn waktu rata-rata 13,8
detik. Penulis menggunakan penelitian ini dikarenakan
mempunyai persamaan dengan penelitian yang saya lakukan,
dimana keduanya sama-sama menggunakan sistem kontrol suhu
dan kelembaban sebagai objek penelitian. Sedangkan perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian saya yaitu terletak pada
sistem kontrol yang berbeda. dimana pada penelitian ini, saya
menggunakan NodeMCU ESP8266 yang biasanya lebih Fleksibel
dalam mengintegrasikan protokol loT seperti MQT karna
kemampuannya untuk terhubung langsung ke jaringan WiFI
tanpa perlu perangkat tambahan tidak sama dengan Ardiuino
UNO memerlukan modul tambahan atau koneksi seria yng dapa

membatasi fleksibilitasi dan kemudahan pengguna

elitian yang dilakukan oleh (Ningsih and Indrawan, 2021)
g berjudul “Rancang bangun sistem kontrol suhu dn

'mbaban sarang burung walet berbasis Internet of Things”.

am penelitiannya, peneliti ingin memembuat sistem kontrol
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pembudidanya sarang burung walet untuk mendapatkan hasil
sarang yang berkualitas secara maksimal melalui pengontrolan da
monitoring suhu dan kelmbaban sarang burung walet. Dari data
hasil pengujian tersebut telah nenunjunjukkan hasil yang baik
dengan menjaga suhu tetap berada dibawah 28°C dan
kelembaban tetap berada di atas 80%RH sesuai dengan rage yang
diperlukan agar tecapai suhu dan kelembaban ideal pada sarang
burung walet, namun hasil pembacan kodisi ruangan ada alat
memiliki delay lumayan lama dengan aplikasi android selama 5
detik krena pengaruh stabilitas pengambilan jaringan internet.
Penulis menggunakan penelitian ini dikarenakan mempunyai
persamaan dengan penelitian yang saya lakukan, dimana
keduanya sama-sama menggunakan sistem kontrol suhu dan
kelembaban sebagai objek penelitian. Sedangkan perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian saya yaitu terletak pada
sistem kontrol dan sensor yang berbeda. dimana pada penelitian
ini, saya menggunakan NodeMCU ESP8266 yang dapat
membatasi kompleksitas dan kemmpuan sistem untuk menangani
dengan cepat dikarenakan arduino nano v3 memiliki keterbatasan
respons terhadap perubahan cepat dalam hal memori dan
kecepatan prosesor dan untuk sensor DHT21 cenderung memiliki
respons lebih lambat terhadap perubahan suhu dan kelembaban di
bandingkan dengan sensor yang lebih canggih diantara lain

seperti sensor DHT22,

1.5.2 Teori Perancangan
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nsor DHT?22

nsor DHT22 merupakan sensor digital yang digunakan

ngukur suhu dan kelembaban, sensor ini populer dalam
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proyek elektonik dan 1oT. DHT22 memiliki rentang pengukuran
suhu dari -40 hingga 80 derajat cecius dan kelembaban dari 0%
hingga 100% dengan akurasi yang baik. Sensor ini digunakan
dengan mikrokontroler seperti NodeMCU ESP8266 untuk
berbagi aplikasi. Output dari DHT22 berupa sinyal digital hasil
pengukuran suhu dan kelembaban dengan lingkup yang luas
menjadikan DHT22 sangat tepat untuk gunakan di tempat
terbuka. (Utama et al., 2017)

e Greenhouse

Greenhouse adalah sebuah struktur bangunan untuk
menumbuhkan tanaman dalam lingkup terkendali seperti
budidaya hortikultura penting sebagai penjamin keberhasilan
tumbuhnya tanaman dari pengaruh lingkungan seperti hama
penyakit, cuaca ekstream, suhu, kelembaban udara, dan
insensitas matahari, greenhouse terbuat dari plastik atau kaca
yang tebal yang menutupi semua sisi bangunannya, dari atap
sampai ke dindingnya. Atap greenhouse dibuat transparan agar
cahaya sinar matahari dapat masuk dengan mudah. (Hoffman,

no date)

¢ Sistem Kontrol ON - OFF
Kontrol on-off merupakan pengendalian mode kontrol
yang sederhana digunakan untuk mengatur perangkat dengan
cara menghidupkan (on) atau mematikan (off) berdasarkan
tertentu dan sering kali digunakan dengan osilasi yang
si hingga level yang dapat diterima. Control On- off

kan suatu bentuk algoritma yang dimana menentukan

SptnZed O ) dan mati (0) si;;em berkaita erat dengan kebutuhan
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penggunanya. (Permatasari, 2023)
¢ NodeMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 merupakn sebuah platform open
source yang terdiri dari perangkat keras System On Chip
ESP8266. NodeMCU sudah mempunyai fitur bawaan layaknya
mikrokontoller yang mampu mengakses terhadap Wifi dan chip
komunikasi USB to serial. NodeMCU memiliki 128 KB RAM
dan 4MB memori Flash untuk menyimpan data dan program.
NodeMCU terus mengalami perkembangan saat ini terdapat
tiga versi yang dikembangkan oleh Amica, Doit dan Lolin yang
dikenal dengan board v.0.9 (V1), board v 1.0 (V2), dan board v
1.0 (V3/Lolin). NodeMCU V3 diklaim memiliki antarmuka
USB yang lebih cepat, generasi ketiga ini juga ditambahkan 2
pin cadangan untuk USB dan pin yang lain untuk GND
tambahan. Keuntungan NodeMCU dari mikrokontroler lainnya
adalah dapat mengirim dan menerima data dari internet secara
langsung tanpa menambahkan modul wifi. mendukung untuk
pengembangan sebuah produk menggunakan teknologi Internet
of Things (1oT). (Hariyanto, 2020)

e Blynk loT

Blynk adalah platform yang di desain untuk Internet of

Thinas yang mampu mengontrol Hardware dari jarak jauh yang

kan platform sistem operasi IOS maupun Android sebagai
pada modul Arduino, Raspberry Pi, ESP8266 dan
at sejenis lainnya melaui internet. aplikasi ini sangat

ntuk digunakan di android maupun ios degan memiki
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akses wifi untuk dapat berkomunikasi dengan hardware yang
digunaka. (Dewi, Rohmah and Zahara, 2019)

e Internet Of Things

Internet of Things (loT) adalah suatu konsep yang
bertujuan untuk memperluas manfaat yang selalu terhubung ke
internet secara terus menerus. Pada dasarnya loT mengacu pada
hal-hal yang dapat diidentifikasikan secara unik sebagai
representative virtual dalam struktur berbasis internet. Secara
singkat Internet of Things dapat dikatakan sebagai hal-hal di
sekitar kita yang dapat berkomunikasi antara satu sama lain
melalui sebuah jaringan seperti internet. (Dewi, Rohmah
and Zahara,2019)
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BAB Il METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Pengujian Sistem Kontrol suhu dan kelembaban Pada
Greenhouse menggunakan NodMCU ESP8266 disertai
monitoring berbasis Internet Of Things (IoT) dilaksanakan pada
tanggal 16-18 Agustus 2024 bertempatan di Greenhouse
Kampus Vokasi Sidrap Universitas Hasanuddin, JI. Jend.
Sudirman, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng

Rappang, Sulawesi Selatan.
2.2 Alat dan Bahan

1. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Ember
150L, Pipa Y , Laptop, NodeMCU ESP8266, LCD,
Software, Power Supply (adaptor 5-10 Watt), Sensor
DHT22, Modul Relay 1 channel, Smartphone, Software
Blynk 10T, dan software microsoft excel, software

Fritzing, software Arduino

2. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Isolasi,

Lem pipa, Lem lilin, dan Tali pis
2.3 Metodologi

dapun proses pelaksanaan tugas akhir ini, Metodologi
lakukan yaitu perancangan, pembuatan, dan pengujian

tem kontrol suhu dan kelembaban Pada Greenhouse

Optimized using nakan NodeMcu Esp8266 disertai monitoring berbasis
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Internet Of Things(1oT) untuk memudahkan proses pembuatan.

2.4 Prosedur Penelitian

Adapun proses pelaksanaan sistem kontrol suhu dan
kelembaban pada greenhouse menggunakan NodeMCU
ESP8266 disertai monitoring berbasis internet of things (loT).

2.4.1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data akurat
dan sedetail mungkin yang berasal dari studi, artikel jurnal yang
ada, dan informasi lainnya yang mendukung penelitian saat ini
seperti sistem monitoring Internet of Things (loT), sensor
DHT22, NodeMCU ESP8266, dan sistem kontrol on/off

2.4.2. Rancangan Fungsional

Rancangan fungsional vyaitu menjelaskan  fungsi
komponen-komponen secara detail dalam pembuatan alat.
Berikut Gambar fungsi dan komponen yang dibuat dalam

penelitian ini ialah:
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Keterangan:

1 = NodeMCU ESP8266

2 = Sensor DHT22
3=LCD16x2

4 = Modul Relay 1 Channel
5 = Adaptor

6 = pompa

Gambar 1. Sketsa Perancangan

Optimized using
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NodeMCU ESP8266 berfungsi sebagai pusat kendali untuk
mengontrol komponen-komponen agar dapat berfungsi
sesuai dengan perintah program yang di input

Sensor DHT22 berfungsi untuk mendeteksi suhu dan
kelembaban udara

LCD (Liquid Crystal Display) 16 x 2 digunakan untuk
menerima dta dari proses NodeMCU ESP8266 dan
menampilkan informasi nilai suhu dan kelembaban berupa
karakter yang di baca oleh sensor

Modul relay 1 channel berfungsi untuk sebagai aktuator
Adaptor mengatur untuk mengatur daya

Pompa mengatur untuk mengalirkan air dalam membuat
kabut

Rancangan Struktural

rancangn sistem kontrol dan monitoring dikalakukan
mengendalikan suhu dan kelembaban dengan

nakan komponen-komponen penting yang memiliki
27




spesifikasi, diantaranya yaitu:

1. Suhu dan kelembaban diukur dengan menggunakan sensor
DHT22, spesifiksinya yaitu tegangan operasi 3.3V hingga
6V DC dan komsumsi daya sekitar 1.5 mA

2. Mikrokontroler untuk penghubung ke internet yang
digunakan adlah NodeMCU ESP8266 memiliki spesifikasi
flash memory 4 MB, RAM 32 KB untuk data dan 80 KB
untuk program, standar wifi 802.11 b/g/n, jangkauan wifi
hingga 100 meter dalam kondisi idal, teganga oprasi 3.3V,
tegangan input 7-12V, komsumsi daya 70 mA hingga 200
mA, digital 1/0 pins 16 GPIO, dan ukuran papan 58mm x

32mm.

3. Modul relay 1 channe 5V level rendah, membutuhkan arus
driver 15-20mA. di gunakan untuk mengendalikan beban
listrik dengan sinyal pengontrolan berbagai peralatan dan
perlengkapan dengan arus besar. Dilengkapi dengan
tegangan dan arus beban AC 250V 10A dan DC 30V 10A
memiliki interface standar langsung dikendalikan oleh

mikrokontroler.

4. Adaptor yang digunakan memiliki tengangan input 100-
240 VAC, 50/60 Hz dengan tegangan keluar 5 VDC 20A.

2.4.4. Perancangan Sistem Kontrol

ida perancangan sistem kontrol pada greenhouse
sistem dengan menggunakan umpan balik (feedback)

put sistem tersebut untuk mengatur input atau aksi yang

an. Prinsip kerja sistem kontrol ini digunakan untuk
Optimized using o8
trial version
www.balesio.com




pemberian pengkabutan pada greenhouse sesuai dengan
kebutuhan suhu dan kelembaban maka set point yang

digunakan 59% untuk batas bawah dan 63% untuk batas atas.

+
Input —» —=|  Kontrol on/off H Relay H pompa Output

Sensor DHT22

Fy

Gambar 2. Diagram alir sistem monitoring

2.4.5. Perancangan Sistem Monitoring loT

Setelah merancang setiap komponen selajutnya alat dirakit
sesuai dengan fungsi dan sheet-nya masing-masing, kemudian
di implementasikan pada greenhouse untuk mengontrol dan
memonitoring suhu dan kelembaban udara. Proses monitoring
dimulai dengan menginisiasi pin untuk pemberian nilai awal
pada saat menentukan pin mana yang akan digunakan.untuk
mengirim informasi suhu dan kelembaban dari sensor yang di
kirim ke Blynk 10T, maka perlu terhubung ke internet terlebih
dahulu dengan wifi, ESP8266 dapat terhubung dengan Blynk
10T melalui smartphone atau laptop dengan aplikasi sistem yang

ada

2.4.6. Uji Fungsional

Pada tahap ini bertujun untuk memastikan bahwa setiap
sitem berfungsi dengan spesifikasi yang telah ditetapkan
sesuai dengan kebutuhan indikator keberhasilan dan
asi teknis yang di harapkan.

isor DHT22 mampu mendeteksi pembacaan suhu dan

ambaban udara
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2. Sistem kendali dilakukan untuk menguji fungsi atau integer
pada mikrokontroler sesuai dengan input program dimana
ketika mencapai set point suhu dan kelembaban terbaca
maka program akan mengatur sesuai dengan sistem kendali
on/off

3. Pengujian platform Blynk 10T dilakukan untuk
mendapatkan informasi pengontrolan, apakah sesuai degan

input program yang diharapkan

2.4.7. Uji Kinerja

Uji kinerja bertujuan untuk mengevaluasi seberapa baik
kinerja dari sistem kontrol dan monitoring dapat beroperasi
secara efektif sesuai dengan indikator keberhasilan yang

diinginkan.

1. Sensor DHT22 memastikan bahwa mampu mendeteksi
perubahan suhu dan kelembaban kemudian memberi
perintah pada pompa berdasarkan program yang telah

dibuat berdasarkan siste kontrol on/off

2. Sistem kendali dapat mengontrol suhu dan kelembaban
dengan mikrokontroler sesuai input program yang akan

mengatur sesuai dengan sistem kendalo on/off

3. Platform Blynk 10T dipastika dapat memberikan informasi
pengontrolan serta memonitoring sesuai dengan input yang

1ginkan
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2.4.8. Tahap pengujian

Pada tahap ini tentu saja yang pertama menyiapkan alat
dan bahan lalu merakit komponen-komponen alat, setelah alat
telah dirakit, dilanjutkan dengan memprogram sistem kendali
lalu memonitoring kinerja alat selama 3 hari. Setelah itu

memplot data alat selama pengujian dalam bentuk grafik.

2.4.8.1 Uji Kalibrasi

Menurut (Puspasari et al., 2020) dalam jurnal “Analisis
Akurasi Sistem Sensor DHT22 Berbasis Arduino Terhadap
Thermohygrometer ~ Standar”  hasil  pengukura  suhu
menunjukkan bahwa sensor DHT22 memiliki akurasi yang
cukup baik dengan rata-rata kesalahan sekitar -2,31%.
Pengujian dlakukan pada rentang suhu antara 20°C hingga
40°C, dan hasilnya  menunjukkan  bahwa  sensor
DHT22konsisten dalam rentan tersebut. Meskipun ada sedikit
variasi yang mungkin disebabkan oleh faktor lingkungan atau
kalibrasi awal sensor, stabilitas, pengukuran suhu oleh DHT22
tetap baik. Kesalahan pengukuran yang ditemukan menujukkan
bahwa sensor ini cenderung mengukur suhu sedikit lebih rendah
di bandingkan dengan thermohygrometer standar, namun
perbedaan ini masih dalam batas yng dapat diterima untuk
" umum. Secara keseluruha, sensor DHT22 dianggap
andal untuk digunakan dalam berbagai aplikasi yang

emerlukan presisi tinggi
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